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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the level of efficacy and responsibility of 

vocational teachers in the field of machining engineering in Surakarta City in learning 

during the pandemic.This type of research is quantitative, descriptive exploratory research 

which describes a phenomenon that occurs. Researchers also took several books, articles, 

journals and other theses to support their research. The collection techniques in this 

research are sampling techniques and questionnaires. The data analysis technique in this 

research uses descriptive quantitative percentage statistical techniques.The results of this 

research are that researchers found: (1) teachers with male gender have a high level of 

efficacy and responsibility with an average of (85.13%) for efficacy and (88.2%) for the 

percentage of responsibility, (2) that teachers aged 40-50 years have high levels of efficacy 

and responsibility, (3) teachers with >20 years of service have high efficacy and 

responsibility scores, (4) teachers with PNS employment status get efficacy and 

responsibility scores. high responsibility with an average percentage of (80.28%), (5) 

teachers who have a final education level of S1 have a high level of efficacy and 

responsibility with a percentage of (92.47%). 

Keywords: Learning, Pandemic,Teacher Efficacy, Teacher Responsibility. 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Peran guru kini sangatlah penting 

mengingat proses belajar sudah tidak bias 

bertatap muka lagi. Guru harus benar 

benar berupaya semaksimal mungkin agar 

siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan secara online. Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Berdasarkan sejumlah 

penelitian, efikasi diri pada guru 

merupakan faktor yang memengaruhi 

banyak aspek dalam proses pembelajaran 

(Tschannen-Moran dan Hoy, 2001) dan 
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pada akhirnya berdampak pada hasil 

pembelajaran.   

Efikasi menjadi salah satu aspek 

penting, baik murid maupun guru. Bagi 

guru, efikasi berdampak pada setidaknya 

dua aspek, yakni keberhasilan 

pembelajaran itu sendiri atau keberhasilan 

guru dalam jenjang karier. Sejumlah 

penelitian telah membuktikan pengaruh 

efikasi terhadap sikap dan tingkah laku 

guru serta praktik mengajar guru 

(Tschannen-Moran dan Hoy, 2001). 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi 

efikasi guru. Salah satunya adalah lamanya 

durasi pengalaman guru dalam mengajar. 

Dalam beberapa penelitian, hubungan 

antara efikasi guru dan lama nya mengajar 

bersifat nonlinear (Kooij, de Lange, 

Jansen, dan Dikkers, 2008; Klassen Chiu, 

2010). 

Namun sementara guru mengambil 

tanggung jawab atas keberhasilan siswa, 

dan beranggapan bahwa mereka mungkin 

tidak bertanggung jawab atas kegagalan 

siswa. Sehingga guru hanya bertanggung 

jawab atas keberhasilan, tetapi 

menghubungkan kegagalan siswa dengan 

faktor lain.  Keyakinan seseorang dalam 

melakukan sesuatu tidak selalu berarti 

seseorang itu merasa bertanggung jawab 

sepenuhnya untuk benar-benar 

melakukannya. Hal ini sangat mungkin 

terjadi terhadap guru, dimana guru 

mempertimbangkan orang lain yang lebih 

bertanggung jawab atas suatu hasil 

(Guskey, 1981). Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat efikasi 

dan tanggung jawab guru kejuruan bidang 

teknik pemesinan di Kota Surakarta dalam 

pembelajaran selama pandemi. 

Efikasi diri adalah sebuah konsep 

yang dirumuskan oleh Albert Bandura 

(1997), guru besar psikologi di Standford 

University, dan bersumber dari social 

learning theory. Menurut Bandura (1997, 

3) efikasi ini merupakan satu keyakinan 

yang mendorong individu untuk 

melakukan  dan mencapai sesuatu.   

Efikasi diri hanya merupakan satu bagian 

kecil dari  seluruh gambaran kompleks 

tentang kehidupan manusia, tetapi dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang kehidupan itu dari segi 

kemampuan manusia. Keragaman 

kemampuan manusia ini diakui oleh teori 

efikasi diri. Teori efikasi diri merupakan 

upaya untuk memahami keberfungsian 

kehidupan manusia dalam pengendalian 

diri, pengaturan proses berpikir, motivasi, 

kondisi afektif dan psikologis (Bandura, 

1997, p. 36).  

Melalui perspektif ini, efikasi diri 

diyakini dapat membuat individu mampu 

menafsirkan dan menerjemahkan factor 
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faktor internal dan eksternal ke dalam 

tindakan nyata. Namun perlu ditegaskan 

bahwa individu-individu yang berbeda 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

membaca pikiran mereka dan memandang 

lingkungan mereka. Pada dasarnya efikasi 

diri tidak spesifik bagi individu-individu 

tertentu karena ini merupakan satu konsep 

umum. Definisi lain berpendapat bahwa 

efikasi guru merupakan kepercayaan dan 

keyakinan yang dimiliki oleh seorang guru 

dalam mengorganisir serta melakukan 

tindakan guna mensukseskan tugas 

mengajar secara spesifik (Tschannen 

Moran dan Woolfok Hoy, 1998).    

Berdasarkan pengertian-pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa efikasi 

guru adalah keyakinan guru akan 

kemampuannya dalam mengorganisir dan 

tugas mengajar secara sukses untuk 

menghasilkan tingkat keterlibatan serta 

prestasi siswa yang diharapkan. Selain itu, 

besar kecilnya efikasi guru juga 

dipengaruhi faktor-faktor efikasi guru itu 

sendiri. 

Schiller & Bryan (2002) 

berpendapat bahwa tanggung jawab 

merupakan reaksi dari sikap sehari-hari 

yang bermoral. Sedangkan menurut 

Mudjiono (2012) tanggung jawab 

merupakan perilaku yang berkaitan dengan 

tuntutan terhadap hak, tugas, dan 

kewajiban sesuai dengan aturan, norma, 

dan adat masyarakat. Dapat diartikan 

bahwa seseorang yang bertanggung jawab 

ialah orang yang dapat dimintai kejelasan 

terhadap apa yang dilakukannya. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tanggung jawab merupakan sikap 

atau tingkah laku yang mampu untuk 

memahami hal-hal yang bersifat positif 

atau negatif.    

Selain pengertian tersebut, 

tanggung jawab juga terdapat pada 

manajemen pendidikan. Tanggung jawab 

dalam dunia pendidikan khususnya bagi 

guru, mengarah terhadap kemampuan 

untuk menghindari kesalahan serta 

penyimpangan perilaku guru saat kegiatan 

belajar mengajar. Sehubungan dengan itu 

Thomas Guskey (1981) berpendapat 

bahwa proses belajar mengajar ditujukan 

untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap professional 

pendidik.    

Tanggung jawab guru berperan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan 

guna mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pendidik. Pada 

dasarnya setiap guru harus mampu 

menjadi guru yang profesional dan 

berkualitas. Yang seperti itu bertujuan 

untuk menghindari berbagai kesalahan 

atau malapratik dalam etika belajar 

https://doi.org/10.20961/nozel.v5i4.79151


 

   205 

Nozel, Volume 05 Nomor 04 , November 2023, 202-212 

DOI : https://doi.org/10.20961/nozel.v5i4.79151 

mengajar. Dalam dunia pendidikan 

malapratik seperti ini masih sering terjadi. 

Sepertihalnya ada seorang guru yang 

mengajar tetapi tidak seuai dengan bidang 

keahhliannya. Danim (2011:17) 

berpendapat bahwa “malapratik di dunia 

pendidikan dapat ditafsirkan sebagai 

penyimpangan perilaku seorang guru. Baik 

secara pedadogis kepribadian, social 

maupun akademik atau subtansi yang 

diajarkan oleh seorang guru. 

 

B. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) se-Kota 

Surakarta yang terdapat jurusan Teknik 

Pemesinan. Penelitian dilaksanakan 

selama 6 bulan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif eksploratif bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan suatu 

fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap efikasi dan tanggung jawab 

guru kejuruan mapel teknik permesinan 

Sekolah Menengah Kejuruan di Kota 

Surakarta pada masa pandemi covid-19. 

Peneliti mengambil seluruh guru kejuruan 

bidang pemesinan SMK di Kota Surakarta 

sebagai populasi dan mengambil 47 guru 

bidang pemesianan sebagai sampelnya. 

Peneliti menggunakan teknik sampling 

sebagai teknik pengambilan sampel serta 

menggunakan teknik angket sebagai teknik 

pengumpulan data serta memfokuskan 

pada faktor demografi guru seperti gender, 

usia, masa kerja, status kepegawaian, dan 

pendidikan terakhir sebagai fokus 

penelitian. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode survei dengan 

menggunakan lembar angket sebagai alat 

pengambilan data untuk mencatat hasil 

dari survei yang dilakukan. Penetili 

menggunakan uji coba instrumen sebagai 

teknik validasi instrumen dan 

menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif kuantitatif presentase dalam 

menganilisis data penelitian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Tingkat Efikasi Dan 

Tanggung Jawab Guru Ditinjau 

Dari Gender  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa guru dengan gender laki-laki 

memiliki hasil efikasi dan tanggung 

jawab lebih tinggi dari guru dengan 

gender perempuan. Jika dilihat dari 

prosentase dalam table tersebut, 

guru dengan gender laki-laki 

memiliki tingkat efikasi dan 

tangung jawab yang besar dengan 

rata-rata (85,13%) untuk efikasi dan 

(88,2%) untuk presentase tanggung 

jawab. Sedangkan untuk guru 

https://doi.org/10.20961/nozel.v5i4.79151


 

Nozel, Volume 05 Nomor 04 , November 2023, 202-212 

DOI : https://doi.org/10.20961/nozel.v5i4.79151       

 206 

 

dengan gender perempuan hanya 

mendapatkan rata-rata presentase 

sebesar (14,87%) untuk efikasi dan 

(11,8%) untuk prosentase tanggung 

jawab. 

2. Analisis Tingkat Efikasi Dan 

Tanggung Jawab Guru Ditinjau 

Dari Usia   

Hasil dari data penelitian 

tingkat demografi usia guru yang 

terbagi menjadi empat kategori usia 

tersebut menghasilkan prosentase 

tinggi pada efikasi dan tanggung 

jawab guru dengan rata-rata 

prosentase efikasi sebesar (41,07%) 

pada efikasi dan (43,82%) pada 

tanggung jawab untuk guru berusia 

40-50 Tahun. Dilanjutkan dengan 

rata-rata (31,05%) pada efikasi dan 

(32,8%) pada tanggung jawab 

untuk guru berusia >50 Tahun. 

Kemudian guru dengan usia 30< 

Tahun memperoleh rata-rata 

sebesar (15,67%) pada efikasi dan 

(12,75%) pada tanggung jawab, dan 

guru dengan usia 30-40 Tahun 

memperoleh rata-rata nilai efikasi 

sebesar (12,21%) dan rata-rata 

presentase (10,63%) pada tanggung 

jawab.  

Dari hasil analisis tersebut 

dapat dikatakan bahwa guru dengan 

usia 40-50 tahun memiliki tingkat 

efikasi dan tanggung jawab yang 

tinggi, kemudian disusul dengan 

guru dengan usia >50 Tahun 

dengan nilai efikasi yang terbilang 

cukup tinggi. 

3. Analisis Tingkat Efikasi Dan 

Tanggung Jawab Guru Ditinjau 

Dari Masa Kerja 

Dari hasil penelitian masa 

kerja responden didapatkan hasil 

efikasi dan tanggung jawab yang 

tinggi pada responden dengan masa 

kerja >20 tahun yaitu mendapatkan 

prosentase rata-rata sebesar 

(40,88%) pada efikasi dan 

(43,21%) pada tanggung jawab. 

Dilanjutkan untuk masa kerja 10-

20 tahun mendapatkan nilai efikasi 

dan tanggung jawab yang cukup 

tinggi yaitu (35,92%) pada efikasi 

dan (36,11%) pada tanggung 

jawab. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa guru dengan masa 

kerja 10-20 tahun memiliki 

prosentase efikasi dan tanggung 

jawab yang cukup tinggi serta guru 

dengan masa kerja >20 tahun 

memiliki nilai efikasi dan tanggung 

jawan tinggi. 
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4. Analisis Tingkat Efikasi Dan 

Tanggung Jawab Guru Ditinjau Dari 

Status Kepegawaian 

Dari hasil analisis pada faktor 

status kepegawaian responden, 

didapatkan guru dengan status 

kepegawaian sebaagi PNS 

mendapatkan tingkat efikasi dan 

tanggung jawab yang cukup tinggi 

dengan prosentase sebesar (42,6%) 

pada efikasi dan (44,27%) pada 

tanggung jawab. Dilanjutkan dengan 

GTY yang memperoleh nilai efikasi 

dan tanggung jawab yang cukup 

tinggi yaitu prosentase rata-rata 

sebesar (25,7%) pada efiaksi dan 

(26,58%) pada tanggung jawab. 

Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa guru dengan status 

kepegawaian PNS memiliki nilai 

efikasi dan tanggung jawab yang 

tinggi dibandingkan dengan yang 

lain. Sepertihalnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Minarni yang 

menunjukan bahwa guru dengan 

status kepegawaian PNS 

mendapatkan nilai efikasi dan 

tanggung jawab tinggi dengan 

prosentase rata-rata sebesar 

(80,28%) sedangkan guru dengan 

status kepegawaian honorer hanya 

mendapatkan prosentase rata-rata 

sebesar (19,71%). 

5. Analisis Tingkat Efikasi Dan 

Tanggung Jawab Guru Ditinjau Dari 

Pendidikan Terakhir 

  Dari hasil analisis pendidikan 

terakhir responden didapatkan 

bahwa mayoritas responden 

memiliki pendidikan terakhir yaitu 

S1 yang mana mendapatkan nilai 

efikasi dan tanggung jawab yang 

sangat tinggi dengan prosentase rata-

rata sebesar (95,18%) pada efikasi 

dan (93,62%) pada tanggung jawab. 

Sedangkan guru dengan pendidikan 

terakhir S2 hanya mendapatkan 

prosentase rata-rata sebesar (4,82%) 

pada efikasi dan (6,38%) pada 

tanggung jawab.  

Dari hasil analisis tersebut 

dapat dikatakan bahwa guru dengan 

tingkat pendidikan S1 memiliki nilai 

efikasi dan tanggung jawab lebih 

tinggi daripada guru dengan 

pendidikan terakhir S2. Sebagaimana 

penelitian Minarni yang 

mendapatkan hasil penelitian dengan 

menunjukan nilai tinggi pada efikasi 

dan tanggung jawab guru yang 

memiliki tingkat pendidikan terakhir 

S1 memperoleh nilai prosentase 

sebesar (92,47%) dengan total 
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responden sebanyak 259 responden, 

sedangkan guru dengan pendidikan 

terakhir S2 hanya mendapatkan 

prosentase sebesar (7,52%) dengan 

total responden sebanyak 21 

responden. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif 

yang menggunakan skala likert yang 

mempunyai rentan skor 1-5 terdiri dari 

39 item yang diberkan kepada 47 

responden, hasil tersebut dibagi 

berdasarkan faktor demografi serta 3 

kategori efikasi dan 2 kategori 

tanggung jawab. Hasil uji tersebut 

mendapatkan hasil pada efikasi yaitu: 

15 responden dengan efikasi dan 

tanggung jawab sangat tinggi dengan 

prosentase sebesar (31,9%), 24 

responden dengan efikasi dan 

tanggung jawab tinggi dengan 

prosentase sebesar (51,06%), 4 

responden dengan prosentase sedang 

dengan prosentase sebesar (8,5%), 3 

responden dengan nilai efikasi dan 

tanggung jawab rendah dengan 

prosentase sebesar (6,39%) dan 1 

responden dengan nilai efikasi dan 

tanggung jawab sangat rendah dengan 

prosentase sebesar (2,12%). 

Hasil analisis tersebut, terdapat 

24 dari 47 responden dengan nilai 

efikasi dan tanggung jawab tinggi 

yang memperoleh prosentase sebesar 

(51,06%) dengan hasil tersebut 

menerangkan bahwa guru teknik 

pemesinan di Sekolah Menengah 

Kejuruan kota Surakarta mendapatkan 

nilai efikasi dan tanggung jawab yang 

tinggi. Hal tersebut menandakan 

bahwa guru teknik pemesinan di 

Sekolah Menengah Kejuruan kota 

Surakarta mampu melaksakan tugas 

yang diberikan dan mampu mengatasi 

problematika pembelajaran dalam 

berbagai situasi dan kondisi. 

Efikasi dan tanggung jawab 

guru berdampak pada kualitas 

mengajar serta prestasi siswa. Maka 

dari itu, semakin tinggi efikasi dan 

tanggung jawab yang dimiliki seorang 

guru, dapat menentukan prosen 

pembelajaran serta prestasi siswa. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Minarni (2020) yang 

berjudul “Efikasi Diri Guru Studi di 

Kabupaten Sidrap” yang mana 

menyatakan bahwa guru dengan 

efikasi dan tanggung jawab yang 

tinggi akan merasa lebih yakin dalam 

menjalankan tugasnya sebagai guru, 

memiliki pengharapan tinggi, 

sehingga memberikan standar yang 

tinggi kepada peserta didik juga 
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mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik.  

Efikasi dan tanggung jawab 

guru juga mempunyai dampak pada 

kualitas pembelajaran yang dialami 

peserta didik. Karena efiaksi dan 

tanggung jawab guru mempengaruhi 

pilihan kegiatan, tujuan, usaha, dan 

presistensi guru. Masalah yang sering 

dialami guru yaitu dalam fisik, tugas 

akademis, performa dalam pekerjaan, 

kemampuan untuk mengatasi 

kecemasan. Hal tersebut dapat diatasi 

dengan memiliki efikasi diri yang 

tinggi, sedangakan dalam mengatasi 

permasalahan yang timbul dalam 

kelas saat pembelajaran atau masalah 

yang dialami peserta didik, dapat 

diatasi dengan meningkatkan 

tanggung jawab pada diri guru. 

Guru yang mempunyai efikasi 

dan tanggung jawab rendah, 

cenderung tidak memiliki kepercayaan 

diri dan kemampuan mereka. 

Sehingga dalam mengelola kelas, 

mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran siswa, serta dalam 

menghadapi siswa yang bermasalah 

akan bersikap pesimis sehingga akan 

mempengaruhi pembelajaran siswa. 

D. PENUTUP 

SIMPULAN 

Tingkat efikasi dan tanggung 

jawab yang dinilai berdasarkan 5 

kategori dari  faktor efikasi dan 

tanggung jawab, yaitu: ((1) guru 

dengan gender laki-laki memiliki 

tingkat efikasi dan tangung jawab yang 

besar dengan rata-rata (85,13%) untuk 

efikasi dan (88,2%) untuk presentase 

tanggung jawab, (2) bahwa guru 

dengan usia 40-50 tahun memiliki 

tingkat efikasi dan tanggung jawab 

yang tinggi,(3) guru dengan masa kerja 

>20 tahun memiliki nilai efikasi dan 

tanggung jawab tinggi, (4) guru 

dengan status kepegawaian PNS 

mendapatkan nilai efikasi dan 

tanggung jawab tinggi dengan 

prosentase ratarata sebesar (80,28%), 

(5) guru yang memiliki tingkat 

pendidikan terakhir S1 memiliki 

tingkat efikasi dan tanggung jawab 

yang tinggi dengan prosentase sebesar 

(92,47%).  

Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa, tinggi 

rendahnya efikasi dan tanggung jawab 

guru teknik pemesinan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Kota 

Surakarta, dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, gender, usia, status 
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kepegawaian, masa kerja, dan 

pendidikan terakhir. Semakin tinggi 

pengalaman atau masa kerja guru maka 

akan menghasilkan nilai efikasi dan 

tanggung jawab yang tinggi pula.   

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

kesimpulan penelitian, maka saran yang 

dapat diberkan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dari hasil analisis dan kesimpulan 

penelitian, diharapkan kepada guru 

dapat lebih meningkatkan strategi 

pembelajaran dan memperhatikan 

kategori yang dapat mempengaruhi 

tingkat efikasi dan tanggung jawab 

guru Teknik Pemesinan, sehingga 

mampu mendapatkan manfaat 

berupa terciptanya suasana kelas 

yang kondusif dan pembelajaran 

yang optimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini, peneliti 

berharap dapat digunakan sebagai 

acuan penelitian yang akan datang 

dengan memperhatikan batasan 

penelitian sebelumnya serta 

mendapatkan hasil penelitan yang 

lebih baik dari penelitiam 

sebelumnya. 
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